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PERATURAN KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 3 TAHUN 2008 
TENTANG 

PEMBENTUKAN RUANG PELAYANAN KHUSUS DAN TATA CARA  
PEMERIKSAAN SAKSI DAN/ATAU KORBAN TINDAK PIDANA  

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan Pasal 45 ayat (2) 
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang 
Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan 
Orang, yang memerintahkan pembentukan 
Ruang Pelayanan Khusus dan Tata Cara 
Pemeriksaan Saksi dan/atau Korban Tindak 
Pidana Perdagangan Orang; 

b. bahwa untuk melaksanakan Pasal 13 huruf a  
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang 
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, 
yang memerintahkan penyediaan Ruang 
Pelayanan Khusus di Kantor Kepolisian; 

c. bahwa untuk melaksanakan perintah Undang-
Undang tersebut, di  Mabes Polri  dan sebagian 
kesatuan kewilayahan Polri telah dibentuk Unit  
Pelayanan Perempuan dan Anak berdasarkan 
Surat Kapolri kepada Kabareskrim Polri dan 
para Kapolda No. Pol.: B/2070/VIII/2007 
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tanggal 22 Agustus 2007 tentang Pengawakan 
Unit Pelayanan Perempuan dan Anak; 

d. bahwa Peraturan Kapolri Nomor 10 Tahun 
2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit  
Pelayanan Perempuan dan Anak (Unit PPA) di 
Lingkungan Kepolisian Negara Republik  
Indonesia telah memberikan pedoman tentang 
administrasi dan tata kerja Unit  Pelayanan 
Perempuan dan Anak di lingkungan Kepolisian, 
dan menetapkan Pengadaan Ruang Pelayanan 
Khusus; 

e. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a, 
huruf b, huruf c dan huruf d tersebut, untuk 
memberikan pedoman dalam pembentukan dan 
pelaksanaan tugas di Ruang Pelayanan Khusus 
perlu ditetapkan Peraturan Kepala Kepolisian 
Negara Republik Indonesia tentang 
Pembentukan Ruang Pelayanan Khusus dan 
Tata Cara Pemeriksaan Saksi dan/atau Korban 
Tindak Pidana; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang 
Kepolisian Negara Republik Indonesia  
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2002 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara  
Republik Indonesia Nomor 4168);  

2. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 Tentang 
Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan 
Orang (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2007 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4720); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2008 
tentang Mekanisme Pelayanan Terpadu Bagi 
Saksi dan/atau Korban Tindak Pidana 
Perdagangan Orang (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 22, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4818); 

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 
70 Tahun 2002 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Kepolisian Negara Republik Indonesia; 
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6. Peraturan Kapolri Nomor  10 Tahun 2007 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 
Pelayanan Perempuan dan Anak (UNIT PPA) di 
Lingkungan Kepolisian Negara Republik 
Indonesia; 

MEMUTUSKAN: 
Menetapkan  PERATURAN KEPALA KEPOLISIAN NEGARA 

REPUBLIK INDONESIA TENTANG PEMBEN 
TUKAN RUANG PELAYANAN KHUSUS DAN 
TATA CARA PEMERIKSAAN SAKSI DAN/ATAU  
KORBAN TINDAK PIDANA. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 
Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan: 
1. Kepolisian Negara Republik Indonesia untuk selanjutnya disingkat Polri 

adalah alat negara yang berperan dalam memelihara keamanan, ketertiban 
masyarakat, penegakan hukum, serta memberikan perlindungan, 
pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka 
terpeliharanya keamanan dalam negeri. 

2. Ruang Pelayanan Khusus yang selanjutnya disingkat RPK adalah ruangan 
yang  aman dan nyaman diperuntukkan khusus bagi saksi dan/atau korban 
tindak pidana termasuk tersangka tindak pidana yang terdiri dari 
perempuan dan anak yang patut diperlakukan atau membutuhkan 
perlakuan secara khusus, dan perkaranya sedang ditangani di kantor polisi. 

3. Perdagangan Orang adalah tindakan perekrutan, pengangkutan, 
penampungan, pengiriman, pemindahan, atau penerimaan seseorang 
dengan ancaman kekerasan, penggunaan kekerasan, penculikan, 
penyekapan, pemalsuan, penipuan, penyalahgunaan kekuasaan atau posisi 
rentan, penjeratan utang atau memberi bayaran atau manfaat, sehingga 
memperoleh persetujuan dari orang yang memegang kendali atas orang 
lain tersebut, baik yang dilakukan di dalam negara maupun antar negara, 
untuk tujuan eksploitasi atau mengakibatkan orang tereksploitasi. 

4. Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap 
seseorang terutama perempuan yang berakibat timbulnya kesengsaraan dan 
penderitaan secara fisik, seksual, psikologis dan/atau penelantaran rumah 
tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan atau 
perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah 
tangga. 
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5. Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi 
anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh berkembang dan 
berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat martabat kemanusiaan 
serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. 

6. Saksi adalah orang yang dapat memberikan keterangan guna kepentingan 
penyidikan, penuntutan, dan peradilan tentang perkara pidana yang ia 
dengar sendiri, ia lihat sendiri dan ia alami sendiri. 

7. Korban adalah seseorang yang mengalami penderitaan psikis, mental, 
pisik, seksual, ekonomi dan/atau sosial yang diakibatkan oleh tindak 
pidana. 

8. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, 
termasuk anak yang masih dalam kandungan. 

9. Unit Pelayanan Perempuan dan Anak yang selanjutnya disingkat UPPA 
adalah unit yang bertugas memberikan pelayanan dalam bentuk 
perlindungan terhadap perempuan dan anak yang menjadi korban 
kejahatan dan penegakan hukum terhadap perempuan dan anak yang 
menjadi pelaku tindak pidana. 

10. Konseling adalah interaksi antar dua orang atau lebih untuk mendiskusikan 
masalah yang dihadapi dengan tujuan agar dapat membantu orang tersebut 
untuk mengatasi masalahnya dengan lebih baik. 

11. Pusat Pelayanan Terpadu yang selanjutnya disingkat PPT adalah suatu unit 
kesatuan yang menyelenggarakan pelayanan medis, psikis, sosial, hukum, 
secara terpadu bagi saksi dan/atau korban tindak pidana. 

BBAABB    IIII  
TTUUJJUUAANN,,  PPRRIINNSSIIPP,,  DDAANN  AASSAASS  

PPaassaall  22  
((11))  TTuujjuuaann  ppeemmbbeennttuukkaann  RRPPKK  uunnttuukk  mmeemmbbeerriikkaann  ppeellaayyaannaann  ddaann  ppeerrlliinndduunnggaann  

kkhhuussuuss  kkeeppaaddaa  ppeerreemmppuuaann  ddaann  aannaakk  yyaanngg  mmeennjjaaddii  ssaakkssii,,  kkoorrbbaann  ddaann//aattaauu  
tteerrssaannggkkaa  yyaanngg  ddiittaannggaannii  ddii  RRPPKK..  

((22))  RPK selain sebagai tempat pelaksanaan pelayanan dan perlindungan 
terhadap perempuan dan anak yang menjadi saksi, dan/atau korban tindak 
pidana perdagangan orang juga digunakan untuk kepentingan pemeriksaan 
terhadap saksi dan/atau korban perempuan dan anak dalam tindak pidana 
lainnya. 

((33))  PPeerrlliinndduunnggaann  ddaann  ppeellaayyaannaann  sseebbaaggaaiimmaannaa  ddiimmaakkssuudd  aayyaatt  ((22))  jjuuggaa  bbeerrmmaakknnaa  
uunnttuukk  mmeenngghhiinnddaarrii  tteerrjjaaddiinnyyaa  ppeellaannggggaarraann  HHaakk  AAssaassii  MMaannuussiiaa  ((HHAAMM))  ddaann  
ttiinnddaakkaann  yyaanngg  ddaappaatt  mmeenniimmbbuullkkaann  eekksseess  ttrraauummaa  aattaauu  ppeennddeerriittaaaann  yyaanngg  lleebbiihh  
sseerriiuuss  bbaaggii  ppeerreemmppuuaann  ddaann  aannaakk..  
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PPaassaall  33  

((11))  PPrriinnssiipp  ppeennyyeelleennggggaarraaaann  ppeellaayyaannaann  ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann  aannttaarraa  llaaiinn::  
a. menjunjung tinggi hak asasi manusia; 

b. memberikan jaminan keselamatan terhadap saksi dan/atau korban 
yang memberikan keterangan; 

c. menjaga kerahasiaan saksi dan/atau korban; 

d. meminta persetujuan secara lisan akan kesediaan saksi dan/atau 
korban untuk memberikan keterangan; 

e. mengajukan pertanyaan dengan cara yang bijak; 
f. tidak menghakimi saksi dan/atau korban; 

g. menyediakan penerjemah, apabila diperlukan; 

h. mendengarkan keterangan korban dengan aktif dan penuh pengertian; 
i. memberikan informasi tentang perkembangan perkaranya;  

j. menjaga profesionalisme untuk menjamin terwujudnya keadilan dan 
kepastian hukum;  

k. memperlakukan saksi dan/atau korban dengan penuh empati. 

((22))    PPrriinnssiipp  sseebbaaggaaiimmaannaa  ddiimmaakkssuudd  ppaaddaa  aayyaatt  ((11))  wwaajjiibb  ddiippeeddoommaannii  oolleehh  sseemmuuaa  
ppeettuuggaass  yyaanngg  mmeellaakkssaannaakkaann  ppeennaannggaannaann  ppeerrkkaarraa  tteerrhhaaddaapp  ppeerreemmppuuaann  ddaann  
aannaakk,,  ddaallaamm  wwuujjuudd  ssiikkaapp,,  uuccaappaann  ddaann  ttiinnddaakkaann  yyaanngg  bbeerrttaanngggguunngg  jjaawwaabb.. 

PPaassaall  44  

PPeellaakkssaannaaaann  kkeeggiiaattaann  ppeellaayyaannaann  ddii  RRPPKK  mmeemmppeerrhhaattiikkaann  aassaass--aassaass  sseebbaaggaaii  
bbeerriikkuutt::  

aa..  aassaass  lleeggaalliittaass  yyaaiittuu  bbeerrddaassaarrkkaann  hhuukkuumm  yyaanngg  bbeerrllaakkuu;;  

bb..  aassaass  pprraadduuggaa  ttaakk  bbeerrssaallaahh  yyaaiittuu  sseemmuuaa  oorraanngg  ddiiaannggggaapp  ttiiddaakk  bbeerrssaallaahh  
sseebbeelluumm  ddiitteennttuukkaann  oolleehh  kkeeppuuttuussaann  hhaakkiimm  yyaanngg  bbeerrkkeekkuuaattaann  hhuukkuumm  tteettaapp;;  

cc..  aassaass  ppeerrlliinndduunnggaann  ddaann  ppeennggaayyoommaann  yyaaiittuu  mmeemmbbeerriikkaann  ppeerrlliinndduunnggaann  hhaakk--
hhaakk  ssaakkssii,,  kkoorrbbaann  aattaauu  tteerrssaannggkkaa  yyaanngg  sseeddaanngg  ddiipprroosseess;;  

dd..  aassaass  kkeekkeelluuaarrggaaaann  yyaaiittuu  mmeemmppeerrllaakkuukkaann  yyaanngg  ddiillaayyaannii  sseeaakkaann  sseebbaaggaaii  
aannggggoottaa  kkeelluuaarrggaa;;  

ee..  aassaass  ppeemmbbiinnaaaann  yyaaiittuu  ttuujjuuaann  ppeellaayyaannaann  uunnttuukk  mmeennuummbbuuhhkkeemmbbaannggkkaann  
ppootteennssii  aannaakk  ddaann  ppeerreemmppuuaann;;  

ff..  aassaass  kkeeaaddiillaann  yyaaiittuu    mmeennddaassaarrii  pprriinnssiipp  kkeeaaddiillaann  ddaallaamm  ppeennaannggaannaann,,  ttiiddaakk  
mmeemmbbeeddaakkaann,,  ttiiddaakk  mmeemmiihhaakk;;  
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gg..  aassaass  ppeellaayyaannaann  yyaaiittuu  mmeemmbbeerriikkaann  ppeellaayyaannaann  yyaanngg    mmaakkssiimmaall;;  
hh..  aassaass  nneesseessiittaass  yyaaiittuu  bbeerrddaassaarrkkaann  kkeeppeerrlluuaann..  

BBAABB  IIIIII  
TTEEMMPPAATT  DDAANN    KKEEDDUUDDUUKKAANN  RRPPKK  

PPaassaall  55  
(1) RPK wajib dibentuk di tingkat: 

a. Mabes Polri; 
b. Polda; 
c. Polwil/Tabes; 
d. Polres/Polresta. 

(2) Secara selektif RPK dapat dibentuk di tingkat Polsek berdasarkan 
pertimbangan kerawanan wilayah setempat yang dipandang sangat perlu 
untuk dibentuk RPK. 

(3) Kedudukan RPK pada masing-masing kesatuan, yaitu: 
a. pada UPPA Bareskrim Polri untuk RPK Mabes Polri;  
b. pada pengemban fungsi Reskrim c.q. Pidana Umum untuk Tingkat 

Polda sampai dengan Polres;  
((44))  RRPPKK  bbeerraaddaa  ddii  lliinnggkkuunnggaann  aattaauu  mmeennjjaaddii  bbaaggiiaann  ddaarrii  rruuaanngg  kkeerrjjaa  UUPPPPAA..  

BBAABB  IIVV  
FFAASSIILLIITTAASS  DDAANN  PPEERRLLEENNGGKKAAPPAANN  RRPPKK  

PPaassaall  66  
((11))  RRPPKK  ddiilleennggkkaappii  ffaassiilliittaass  ddaann  ppeerrlleennggkkaappaann  bbeerruuppaa;;  

aa..  rruuaanngg  ttaammuu  yyaanngg  bbeerrffuunnggssii  uunnttuukk  mmeenneerriimmaa  ttaammuu//ssaakkssii  ddaann//aattaauu  
kkoorrbbaann  ddeennggaann  ddiilleennggkkaappii  aannttaarraa  llaaiinn  mmeebbeellaaiirr,,  bbaahhaann  bbaaccaaaann,,  mmeeddiiaa  
TTVV//rraaddiioo,,  ppeennyyeejjuukk  rruuaannggaann;;  

bb..  rruuaanngg  kkoonnsseelliinngg  ddaann  ppeemmeerriikkssaaaann,,  bbeerrffuunnggssii  uunnttuukk  mmeenneerriimmaa  
llaappoorraann//kkeelluuhhaann  ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann  ddaann  gguunnaa  kkeeppeennttiinnggaann  
ppeemmeerriikkssaaaann  ddeennggaann  ddiilleennggkkaappii  mmeejjaa  ddaann  kkuurrssii  kkoonnssuullttaassii,,  ppeennyyeejjuukk  
rruuaannggaann,,  aallaatt  ppeemmaannttaauu  ((CCCCTTVV//RReeccoorrddeerr))..  

cc..  rruuaanngg  kkoonnttrrooll,,  bbeerrffuunnggssii  uunnttuukk  mmeemmaannttaauu  kkeeggiiaattaann  ddii  rruuaanngg  
kkoonnsseelliinngg  ddaann  ppeemmeerriikkssaaaann  yyaanngg  ddiidduukkuunngg  ddeennggaann  ppeettuuggaass  ppeennggaawwaass  
ddaann  ddiilleennggkkaappii  aannttaarraa  llaaiinn  aallaatt  ppeerreekkaamm  kkeeggiiaattaann,,  mmeebbeellaaiirr,,    
kkoommppuutteerr,,  sseerrvveerr  uunnttuukk  mmeerreekkaamm  ggaammbbaarr  ddaann  ssuuaarraa,,  TTVV  mmoonniittoorr,,  
ppeennyyeejjuukk  rruuaannggaann,,  aallaatt  ttuulliiss,,  lleemmaarrii  aarrssiipp,,  ddaann  kkeelleennggkkaappaann  llaaiinn  yyaanngg  
ddiippeerrlluukkaann;;  
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dd..  rruuaanngg  iissttiirraahhaatt,,  bbeerrffuunnggssii  uunnttuukk  tteemmppaatt  iissttiirraahhaatt  ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann  
ddeennggaann  ddiilleennggkkaappii  tteemmppaatt  ttiidduurr,,  mmeejjaa  ddaann  kkuurrssii  ssaannttaaii,,  ppeennyyeejjuukk  
rruuaannggaann,,  aallmmaarrii,,  kkaammaarr  mmaannddii  ddaann  ttooiilleett..  

((22))  KKeelleennggkkaappaann  mmaassiinngg--mmaassiinngg  rruuaannggaann  ddiiuuppaayyaakkaann  mmeemmeennuuhhii  ppeerrssyyaarraattaann  
aaggaarr  ddaappaatt  mmeennjjaammiinn    ssuuaassaannaa  tteennaanngg,,    tteerraanngg  ddaann  bbeerrssiihh,,    ttiiddaakk  
mmeenniimmbbuullkkaann  kkeessaann  mmeennaakkuuttkkaann,,  ddaann  ddaappaatt  mmeennjjaaggaa  kkeerraahhaassiiaaaann  sseerrttaa  
kkeeaammaannaann  bbaaggii  ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann  yyaanngg  ppeerrkkaarraannyyaa  sseeddaanngg  ddiittaannggaannii..  

BBAABB  VV  
PPEERRSSOONNEELL  YYAANNGG  MMEENNGGAAWWAAKKII  RRPPKK  

PPaassaall  77  
JJuummllaahh  PPeerrssoonneell  yyaanngg  mmeennggaawwaakkii  RRPPKK  uunnttuukk  ttiinnggkkaatt  MMaabbeess  PPoollrrii,,  PPoollddaa  ddaann  
PPoollrreess,,  sseekkuurraanngg--kkuurraannggnnyyaa  55  ((lliimmaa))  oorraanngg,,  yyaanngg  tteerrddiirrii  ddaarrii::  
aa..    ppeennggeennddaallii  RRPPKK;;  
bb..    ssttaaff  aaddmmiinniissttrraassii;;  
cc..    ppeettuuggaass  ppeemmbbeerriiaann  ppeellaayyaannaann;;  
dd..    ppeettuuggaass  ppeemmeerriikkssaa;;  
ee..    ppeemmbbaannttuu  uummuumm..  

PPaassaall  88  
((11))  PPeerrssoonneell  yyaanngg  bbeerrttuuggaass  ddii  RRPPKK  ddiiuuttaammaakkaann  PPoolliissii  WWaanniittaa  ((PPoollwwaann))  ddaann  

PPeeggaawwaaii  NNeeggeerrii  SSiippiill  ((PPNNSS))  PPoollrrii  wwaanniittaa..  
((22))  DDaallaamm  hhaall  ttiiddaakk  tteerrddaappaatt  ppeettuuggaass  PPoollwwaann  ddaann  PPNNSS  PPoollrrii  wwaanniittaa,,  RRPPKK  

ddaappaatt  ddiiiissii  oolleehh  ppeerrssoonneell  PPoollrrii  pprriiaa..  
((33))  PPeettuuggaass  RRPPKK  sseellaalluu  ssiiaapp  sseeddiiaa  sseellaammaa  2244  ((dduuaa  ppuulluuhh  eemmppaatt))  jjaamm  sseettiiaapp  

hhaarriinnyyaa..  
PPaassaall  99  

((11))  PPeerrssoonneell  yyaanngg  bbeerrttuuggaass  ddii  RRPPKK  aaddaallaahh  aannggggoottaa  UUPPPPAA  yyaanngg  ppeennuuggaassaannnnyyaa  
ddiittuunnjjuukk  sseeccaarraa  tteettaapp  aattaauu  bbeerrggiilliirraann..    

((22))  PPeerrssyyaarraattaann  PPeerrssoonneell  PPoollrrii  PPrriiaa  ddaann  PPoollwwaann  yyaanngg  bbeerrttuuggaass  ddii  RRPPKK,,  aannttaarraa  
llaaiinn::  
aa..  mmeemmiilliikkii  llaattaarr  bbeellaakkaanngg  ppeennddiiddiikkaann  rreesseerrssee;;  
bb..  mmeemmiilliikkii  ppeennggaallaammaann  sseebbaaggaaii  ppeennyyiiddiikk  aattaauu  ppeennyyiiddiikk  ppeemmbbaannttuu;;  
cc..  mmeemmiilliikkii  kkeemmaammppuuaann  ppeellaakkssaannaaaann  ttuuggaass  ddii  UUPPPPAA;;  
dd..  mmeemmiilliikkii  ppeennggeettaahhuuaann  hhuukkuumm,,  tteerruuttaammaa  yyaanngg  bbeerrkkaaiittaann  ddeennggaann  

ttiinnddaakk  ppiiddaannaa  ppeerrddaaggaannggaann  oorraanngg,,  ppeerrlliinndduunnggaann  aannaakk,,  KKeekkeerraassaann  
DDaallaamm  RRuummaahh  TTaannggggaa  ((KKDDRRTT))  ddaann  HHAAMM;;  

ee..  bbeerrppeerriillaakkuu  ssooppaann  ddaann  mmeemmiilliikkii  kkeeppeedduulliiaann  tteerrhhaaddaapp  mmaassaallaahh  
ppeerreemmppuuaann  ddaann  aannaakk;;  
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ff..  rreeppuuttaassii//  mmeemmiilliikkii  ccaattaattaann  ttuuggaass  yyaanngg  bbaaiikk..  
((33))  PPeerrssyyaarraattaann  ppeerrssoonneell  PPNNSS  PPoollrrii  wwaanniittaa  yyaanngg  bbeerrttuuggaass  ddii  RRPPKK  aannttaarraa  llaaiinn::  

aa..  ppeerrnnaahh  bbeerrttuuggaass  aattaauu  sseeddaanngg  bbeerrttuuggaass  ddii  lliinnggkkuunnggaann  RReesseerrssee  PPoollrrii;;  
bb..  mmeemmiilliikkii  kkeemmaammppuuaann  ppeellaakkssaannaaaann  ttuuggaass  ddii  UUPPPPAA;;  
cc..  mmeemmiilliikkii  kkeeppeedduulliiaann  tteerrhhaaddaapp  mmaassaallaahh  ppeerreemmppuuaann  ddaann  aannaakk;;  
dd..  mmeemmiilliikkii  ccaattaattaann  ttuuggaass  yyaanngg  bbaaiikk..  

PPaassaall  1100  
(1) Kemampuan pelaksanaan tugas di UPPA sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 9 ayat (3) huruf b, meliputi pemberian pelayanan dalam bentuk 
perlindungan terhadap korban tindak pidana dan penegakan hukum terhadap 
pelakunya.  

(2) Tugas UPPA sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi: 
a. penerimaan laporan/pengaduan tentang tindak pidana; 
b. membuat laporan polisi; 
c. memberi konseling; 
d. mengirimkan korban ke PPT atau RS terdekat; 
e. pelaksanaan penyidikan perkara; 
f. meminta visum; 
g. memberi penjelasan kepada pelapor tentang posisi kasus, hak-hak, dan 

kewajibannya; 
h. menjamin kerahasiaan info yang diperoleh; 
i. menjamin keamanan dan keselamatan korban; 
j. menyalurkan korban ke Lembaga Bantuan Hukum (LBH)/Rumah 

Aman; 
k. mengadakan koordinasi dan kerja sama dengan lintas sektoral; 
l. memberi tahu perkembangan penanganan kasus kepada pelapor; 
m. membuat laporan kegiatan sesuai prosedur. 

BBAABB  VVII  
MMEEKKAANNIISSMMEE  PPEELLAAYYAANNAANN  DDII  RRPPKK  

PPaassaall  1111    
PPeerrssoonneell  yyaanngg  mmeennggaawwaakkii  RRPPKK,,  mmeemmbbeerriikkaann  ppeellaayyaannaann  kkeeppaaddaa::  
aa..  ppeerreemmppuuaann  ddaann//aattaauu  aannaakk  yyaanngg  ssttaattuussnnyyaa  sseebbaaggaaii  ssaakkssii  ppeellaappoorr  ddaann  kkoorrbbaann;;  
bb..  ppeerreemmppuuaann  ddaann//aattaauu  aannaakk  yyaanngg  ssttaattuussnnyyaa  sseebbaaggaaii  tteerrssaannggkkaa  ttiinnddaakk..  
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Pasal 12 
Mekanisme pelaksanaan tugas/tata cara penanganan Saksi dan/atau korban tindak 
pidana di RPK meliputi: 
a.  penerimaan Laporan Polisi; 
b.  penyidikan; 
c. tahap akhir penyidikan. 

Pasal 13 

Mekanisme penerimaan Laporan Polisi di RPK sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 12 huruf a, yaitu: 

a. korban diterima oleh personel  UPPA; 

b. proses pembuatan laporan polisi didahului dengan interviu/wawancara dan 
pengamatan serta penilaian penyidik/petugas terhadap keadaan saksi korban; 

c. apabila saksi korban dalam kondisi trauma/stres, penyidik melakukan 
tindakan penyelamatan dengan mengirim saksi korban ke PPT Rumah Sakit 
Bhayangkara untuk mendapatkan penanganan medis-psikis serta memantau 
perkembangannya; 

d. ddaallaamm  hhaall  ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann  mmeemmeerrlluukkaann  iissttiirraahhaatt,,  ppeettuuggaass  mmeennggaannttaarr  kkee  
rruuaanngg  iissttiirraahhaatt  aattaauu  rruummaahh    aammaann  aattaauu  sshheelltteerr;; 

e. apabila korban dalam kondisi sehat dan baik, penyidik dapat melaksanakan 
interviu/wawancara guna pembuatan laporan polisi; 

f. pembuatan laporan polisi oleh petugas UPPA dan bila perlu mendatangi TKP 
untuk mencari dan mengumpulkan barang bukti; 

g. register penomoran laporan polisi kkee  SSeennttrraa  PPeellaayyaannaann  KKeeppoolliissiiaann  ((SPK); 
h. ddaallaamm  hhaall  ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann  ppeerrlluu  ddiirruujjuukk  kkee  PPPPTT  aattaauu  tteemmppaatt  llaaiinnnnyyaa,,  

ppeettuuggaass  wwaajjiibb  mmeennggaannttaarrkkaann  ssaammppaaii  kkee  ttuujjuuaann  rruujjuukkaann  ddaann  mmeennyyeerraahhkkaann  
kkeeppaaddaa  ppeettuuggaass  yyaanngg  bbeerrssaannggkkuuttaann  ddiisseerrttaaii  ddeennggaann  ppeennjjeellaassaann  mmaassaallaahhnnyyaa;; 

i. ddaallaamm  hhaall  ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann  sseelleessaaii  ddiibbuuaattkkaann  LLaappoorraann  PPoolliissii  ddaann  ppeerrlluu  
vviissuumm  mmaakkaa,,  ppeettuuggaass  mmeennggaannttaarrkkaann  ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann  kkee  PPPPTT  uunnttuukk  
mmeennddaappaattkkaann  ppeemmeerriikkssaaaann  kkeesseehhaattaann  ddaann  vviissuumm;; 

j. kasus yang tidak memenuhi unsur pidana, dilakukan upaya bantuan melalui 
konseling dan pendekatan psikologis; 

Pasal 14 

Mekanisme penyidikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf b, yaitu: 
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a. Penyidik membuat surat permohonan pemeriksaan kesehatan dan visum 
kepada Kepala RS Bhayangkara atau rumah sakit lainnya yang secara 
hukum dapat mengeluarkan visum sehubungan dengan laporan polisi yang 
dilaporkan oleh korban; 

b. Penyidik menyiapkan administrasi penyidikan; 

c. apabila korban siap diperiksa dan bersedia memberikan keterangan terkait 
dengan laporan polisi yang dilaporkan korban, penyidik dapat melaksanakan 
kegiatan membuat Berita Acara Pemeriksaan (BAP) terhadap korban; 

d. apabila kasus yang dilaporkan korban melibatkan satu korban, dan satu 
tersangka saja, maka laporan polisi tersebut dapat ditindaklanjuti oleh 
seorang penyidik saja; 

e. apabila kasus yang dilaporkan korban melibatkan banyak korban, tersangka, 
kurun waktu, barang bukti maupun tempat kejadian maka tugas penyidikan 
dilaksanakan dalam bentuk tim yang telah ditentukan oleh Ka. UPPA dan 
saksi/korban tetap diperiksa oleh Polwan Unit PPA, sedangkan 
pengembangannya dapat dilaksanakan oleh Penyidik Polri pria; 

f. apabila saksi korban berasal dari luar kota, maka untuk kepentingan 
penyidikan korban dapat dititipkan  di shelter milik Departemen Sosial 
Republik Indonesia (Depsos) atau pihak lain yang dinilai dapat memberikan 
perlindungan dan pelayanan hingga korban siap dipulangkan ke daerah 
asalnya. 

Pasal 15 

Tahap akhir penyidikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf c, meliputi: 

a.  koordinasi dengan instansi terkait sebagai ahli dalam rangka memperkuat 
pembuktian kasus yang sedang ditangani; 

b. menyelenggarakan gelar perkara kasus yang disidik; 

c. penelitian terhadap berkas perkara yang akan dikirim ke Jaksa Penuntut 
Umum (JPU); 

d. menitipkan korban pada rumah perlindungan milik Depsos RI atau pihak 
lain yang dinilai dapat memberikan perlindungan dan pelayanan kepada 
korban apabila korban diperlukan kehadirannya di pengadilan; 

e. melakukan koordinasi dengan instansi dan LSM yang peduli terhadap 
perempuan dan anak korban tindak pidana pada sidang pengadilan, agar 
proses peradilan dan putusannya benar-benar memenuhi rasa keadilan.  
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BBAABB  VVIIII  

TTAATTAA  CCAARRAA  PPEEMMEERRIIKKSSAAAANN  SSAAKKSSII  DDAANN//AATTAAUU  KKOORRBBAANN  
Bagian Kesatu 

Pemeriksaan 

PPaassaall  1166  

((11))  PPeerrssiiaappaann  uunnttuukk  mmeellaakkuukkaann  ppeemmeerriikkssaaaann  tteerrhhaaddaapp  ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann  
mmeemmppeeddoommaannii  pprroosseedduurr  sseebbaaggaaii  bbeerriikkuutt::  

aa..  ddaallaamm  hhaall  tteellaahh  ddiibbuuaattkkaann  LLaappoorraann  PPoolliissii,,  ddaann  aakkaann  ddiillaannjjuuttkkaann  
ddeennggaann  ttaahhaapp  ppeemmeerriikkssaaaann,,  mmaakkaa  KKeeppaallaa  UUPPPPAA  mmeennuunnjjuukk  ppaarraa  
ppeettuuggaass  ppeemmeerriikkssaa  ddeennggaann  ssuurraatt  ppeerriinnttaahh;;  

bb..  ppeettuuggaass  yyaanngg  mmeenneerriimmaa  ppeerriinnttaahh  uunnttuukk  mmeellaakkuukkaann  ppeemmeerriikkssaaaann  
sseeggeerraa  mmeellaakkuukkaann  kkeeggiiaattaann  ppeemmeerriikkssaaaann..  

((22))  KKeeggiiaattaann  ppeemmeerriikkssaaaann  mmeelliippuuttii::  

aa..  mmeennyyiiaappkkaann  aaddmmiinniissttrraassii  ppeennyyiiddiikkaann  bbeerruuppaa  SSuurraatt  PPeerriinnttaahh  TTuuggaass  
((SSpprriinnggaass)),,  SSuurraatt  PPeerriinnttaahh  PPeennyyiiddiikkaann  ((SSpprriinnddiikk)),,  SSuurraatt  PPeerriinnttaahh  
DDiimmuullaaiinnyyaa  PPeennyyiiddiikkaann  ((SSPPDDPP));;  

bb..  mmeennyyuussuunn  rreennccaannaa  ppeennyyiiddiikkaann//ppeemmeerriikkssaaaann;;  

cc..  mmeenneennttuukkaann  wwaakkttuu,,  tteemmppaatt  ddaann  ssaarraannaa  ppeemmeerriikkssaaaann  ddaann  
mmeennyyaammppaaiikkaann  kkeeppaaddaa  ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann  yyaanngg  aakkaann  ddiippeerriikkssaa;;  

dd..  mmeennyyuussuunn  ddaaffttaarr  ppeerrttaannyyaaaann  ppeemmeerriikkssaaaann;;  

ee..  mmeennyyiiaappkkaann  rruuaannggaann  ppeemmeerriikkssaaaann  yyaanngg  kkoonndduussiiff  bbaaggii  yyaanngg  aakkaann  
ddiippeerriikkssaa,,    aaggaarr  ddaappaatt  bbeebbaass  ddaarrii  ggaanngggguuaann  ffiissiikk  aattaauuppuunn  ppssiikkiiss  bbaaggii  
yyaanngg  aakkaann  ddiippeerriikkssaa..  

Pasal 17 

((11))  PPeemmeerriikkssaaaann  tteerrhhaaddaapp  ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann  ddiillaakkssaannaakkaann  ddeennggaann  
mmeemmppeerrhhaattiikkaann  kkeetteennttuuaann  sseebbaaggaaii  bbeerriikkuutt::  

aa..  ppeettuuggaass  ttiiddaakk  mmeemmaakkaaii  ppaakkaaiiaann  ddiinnaass  yyaanngg  ddaappaatt  bbeerrppeennggaarruuhh  
tteerrhhaaddaapp  ppssiikkiiss  ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann  yyaanngg  aakkaann  ddiippeerriikkssaa;;  

bb..  mmeenngggguunnaakkaann  bbaahhaassaa  yyaanngg  mmuuddaahh  ddaappaatt  ddiimmeennggeerrttii  oolleehh  yyaanngg  
ddiippeerriikkssaa,,  bbiillaa  ppeerrlluu  ddeennggaann  bbaannttuuaann  ppeenneerrjjeemmaahh  bbaahhaassaa  yyaanngg  
ddiippaahhaammii  oolleehh  yyaanngg  ddiippeerriikkssaa;;  

cc..  ppeerrttaannyyaaaann  ddiiaajjuukkaann  ddeennggaann  rraammaahh  ddaann  ppeennuuhh  rraassaa  eemmppaattii;;  
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dd..  ddiillaarraanngg  mmeemmbbeerriikkaann  ppeerrttaannyyaaaann  yyaanngg  ddaappaatt  mmeennyyiinngggguunngg  ppeerraassaaaann  
aattaauu  hhaall--hhaall  yyaanngg  ssaannggaatt  sseennssiittiiff  bbaaggii    ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann  yyaanngg  
ddiippeerriikkssaa;;  

ee..  ttiiddaakk  mmeemmaakkssaakkaann  ppeennggaakkuuaann,,  aattaauu  mmeemmaakkssaakkaann  kkeetteerraannggaann  ddaarrii  
yyaanngg  ddiippeerriikkssaa;;  

ff..  ttiiddaakk  mmeennyyuudduuttkkaann  aattaauu  mmeennyyaallaahhkkaann  aattaauu  mmeenncceemmoooohh    aattaauu  
mmeelleecceehhkkaann  yyaanngg  ddiippeerriikkssaa;;  

gg..  ttiiddaakk  mmeemmbbeerriikkaann  ppeerrttaannyyaaaann  yyaanngg  ddaappaatt  mmeenniimmbbuullkkaann  kkeekkeessaallaann//  
kkeemmaarraahhaann  yyaanngg  ddiippeerriikkssaa;;  

hh..  ttiiddaakk  bbeerrttiinnddaakk  ddiisskkrriimmiinnaattiiff  ddaallaamm  mmeemmbbeerriikkaann  
ppeellaayyaannaann//ppeemmeerriikkssaaaann;;  

ii..  sseellaammaa  mmeellaakkuukkaann  ppeemmeerriikkssaaaann,,  ppeettuuggaass  sseennaannttiiaassaa  mmeennuunnjjuukkkkaann  
ssiikkaapp  bbeerrssaahhaabbaatt,,  mmeelliinndduunnggii,,  ddaann  mmeennggaayyoommii  yyaanngg  ddiippeerriikkssaa;;  

jj..  sseellaammaa  ddaallaamm  ppeemmeerriikkssaaaann,,  ppeettuuggaass  mmeennddeennggaarrkkaann  ddeennggaann  ssaakkssaammaa  
sseemmuuaa  kkeelluuhhaann,,  ppeennjjeellaassaann,,  aarrgguummeennttaassii,,  aassppiirraassii,,  ddaann  hhaarraappaann  uunnttuukk  
kkeelleennggkkaappaann  hhaassiill  LLaappoorraann  PPoolliissii  yyaanngg  bbeerrgguunnaa  bbaaggii  pprroosseess  
sseellaannjjuuttnnyyaa;;  

kk..  sseellaammaa  ddaallaamm  ppeemmeerriikkssaaaann,,  ppeettuuggaass  sseennaannttiiaassaa  mmeennaarruuhh  ppeerrhhaattiiaann  
tteerrhhaaddaapp  ssiittuuaassii  ddaann  kkoonnddiissii  ffiissiikk  mmaauuppuunn  kkoonnddiissii  kkeejjiiwwaaaann  yyaanngg  
ddiippeerriikkssaa..  

(2) Standar urutan pertanyaan yang diajukan antara lain sebagai berikut: 
a. menanyakan kesehatan serta kesediaannya untuk diperiksa; 

b. menanyakan tentang bahasa yang dipahami dan akan digunakan 
dalam pemeriksaan; 

c. menanyakan perlu tidaknya didampingi oleh Penasihat hukum atau 
pendamping lainnya; 

d. ddaallaamm  hhaall  yyaanngg  ddiippeerriikkssaa  aaddaallaahh  aannaakk,,  ppeemmeerriikkssaa  wwaajjiibb  
mmeemmppeerrhhaattiikkaann  ddaann  mmeemmppeeddoommaannii  ppeerraattuurraann  ppeerruunnddaanngg--uunnddaannggaann  
yyaanngg  bbeerrkkaaiittaann  ddeennggaann  aannaakk;;  

e. peemmeerriikkssaaaann  tteerrhhaaddaapp  aannaakk  wwaajjiibb disediakan pendamping dan/atau 
Penasihat hukum dan/atau psikolog oleh penyidik; 

((33))  PPeerrttaannyyaaaann  yyaanngg  ddiiaajjuukkaann  ddaallaamm  rraannggkkaa  mmeennddaappaattkkaann  kkeetteerraannggaann  
mmeennggeennaaii  ssuubbssttaannssii  ppeerrkkaarraa  yyaanngg  sseeddaanngg  ddiippeerriikkssaa,,  aannttaarraa  llaaiinn::  

aa..  llaattaarr  bbeellaakkaanngg  ppeerrmmaassaallaahhaann  aattaauu  ppeerrkkaarraa;;  
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bb..  kkrroonnoollooggiiss  ppeerriissttiiwwaa  yyaanngg  ddiiaallaammii  oolleehh  ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann;;  

cc..  kkeerruuggiiaann  yyaanngg  ddiiddeerriittaa  oolleehh  ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann  sseebbaaggaaii  bbaahhaann  
ppeennggaajjuuaann  rreessttiittuussii  aattaauu  ppeemmbbeerriiaann  ggaannttii  rruuggii;;  

dd..  bbaarraanngg  bbuukkttii  yyaanngg  ddaappaatt  ddiippeerroolleehh  ddaann  ddaappaatt  ddiigguunnaakkaann  uunnttuukk  aallaatt  
bbuukkttii;;  

ee..  hhuubbuunnggaann  ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann  ddeennggaann  ssaakkssii  llaaiinnnnyyaa  aattaauu  tteerrssaannggkkaa;;  

ff..  ttuunnttuuttaann  aattaauu  hhaarraappaann  ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann..  

((44))  PPeerrttaannyyaaaann  yyaanngg  ppeerrlluu  ddiibbeerriikkaann  ppaaddaa  bbaaggiiaann  aakkhhiirr  ppeemmeerriikkssaaaann  aannttaarraa  llaaiinn::  

aa..  ppeemmbbaaccaaaann  kkeemmbbaallii  hhaassiill  ppeemmeerriikkssaaaann;;  

bb..  aappaakkaahh  aaddaa  jjaawwaabbaann--jjaawwaabbaann  sseebbeelluummnnyyaa,,  yyaanngg  ppeerrlluu  
ddiikkoorreekkssii//ddiiuubbaahh;;  

cc..  aappaakkaahh  aaddaa  kkeetteerraannggaann  ttaammbbaahhaann;;  

dd..  aappaakkaahh  aaddaa  ppeemmaakkssaaaann  ddaallaamm  mmeemmbbeerriikkaann  kkeetteerraannggaann;;  

ee..  aappaakkaahh  bbeerrsseeddiiaa  mmeennaannddaattaannggaannii  BBAAPP..  

BBaaggiiaann  KKeedduuaa  

TTeemmppaatt  PPeemmeerriikkssaaaann  

PPaassaall  1188  

((11))  TTeemmppaatt  ppeemmeerriikkssaaaann  ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann,,  sseellaaiinn  mmeenngggguunnaakkaann  RRPPKK  
yyaanngg  tteerrsseeddiiaa  ddii  UUUUPPAA  ddaappaatt  jjuuggaa  mmeenngggguunnaakkaann  tteemmppaatt  llaaiinn  sseessuuaaii  yyaanngg  
ddiikkeehheennddaakkii  oolleehh  yyaanngg  ddiippeerriikkssaa..  

((22))  DDaallaamm  hhaall  ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann  ttiiddaakk  ddaappaatt  hhaaddiirr  ddii  RRPPKK,,  mmaakkaa  
ppeemmeerriikkssaaaann  ddaappaatt  ddiillaakkuukkaann  ddii  rruummaahh//kkeeddiiaammaann  ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann  
aattaauu  tteemmppaatt  llaaiinn  yyaanngg  ddiiiinnggiinnkkaann  oolleehh  ssaakkssii  ddaann//aattaauu  kkoorrbbaann..  

BBAABB  VVIIIIII  

KKOOOORRDDIINNAASSII  DDAANN  KKEERRJJAA  SSAAMMAA  

PPaassaall  1199  
(1) Dalam penanganan saksi dan/atau korban yang memerlukan pelayanan 

khusus di bidang medis, psikis, sosial, konseling, advokasi, dan/atau 
bantuan hukum, personel yang bertugas di RPK, wajib melaksanakan 
koordinasi dan kerja sama dengan  pihak PPT setempat. 

(2) Untuk kepentingan penyidikan tindak pidana dan tindak pidana lainnya 
dengan saksi dan/atau korban perempuan dan/atau anak, UPPA 
melaksanakan koordinasi dan kerja sama dengan instansi terkait.  
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(3) Dalam penanganan perkara dimana saksi dan/atau korban berada di luar 
negeri, UPPA melaksanakan koordinasi dan kerja sama dengan Perwakilan 
Negara Republik Indonesia yang berada di luar negeri. 

(4) Dalam hal saksi dan/atau korban adalah warga negara asing yang berada di 
Indonesia, UPPA melaksanakan koordinasi dan kerja sama dengan 
perwakilan negara yang bersangkutan yang berada di wilayah Indonesia. 

BBAABB  IIXX  
PPEEMMBBIIAAYYAAAANN  

PPaassaall  2200  
Segala anggaran yang berkaitan dengan peennggaaddaaaann  ssaarraannaa  ddaann  pprraassaarraannaa  sseerrttaa  
pelaksanaan tugas operasional di RPK, dibiayai dengan DIPA Polri. 

BBAABB  XX  
PPEENNGGAAWWAASSAANN  DDAANN  PPEENNGGEENNDDAALLIIAANN  

PPaassaall  2211  
((11))  UUnniitt  PPPPAA  ddii  ttiinnggkkaatt  MMaabbeess  PPoollrrii  mmeerruuppaakkaann  kkoooorrddiinnaattoorr  ddaarrii  UUnniitt  PPPPAA  ppaaddaa  

TTiinnggkkaatt  kkeewwiillaayyaahhaann  ddaann  wwaajjiibb  mmeellaappoorrkkaann  kkeeggiiaattaannnnyyaa  kkeeppaaddaa  
KKaabbaarreesskkrriimm  PPoollrrii..  

((22))  UUnniitt  PPPPAA  ddii  ttiinnggkkaatt  kkeewwiillaayyaahhaann  mmeellaappoorrkkaann  kkeeggiiaattaannnnyyaa  kkeeppaaddaa  UUnniitt  IIIIII//  
PPPPAA  DDiitt  II//KKaammttrraannnnaass  BBaarreesskkrriimm  PPoollrrii..    

((33))  PPeellaappoorraann  ddiillaakkssaannaakkaann  sseeccaarraa  bbeerrkkaallaa  ddaann  iinnssiiddeennttiill..  
PPaassaall  2222  

((11))  LLaappoorraann  kkeeggiiaattaann  sseebbaaggaaiimmaannaa  ddiimmaakkssuudd  ddaallaamm  PPaassaall  2211,,  ddiillaakkssaannaakkaann  sseeccaarraa  
bbeerrjjeennjjaanngg  ddaann  ppeerriiooddiikk  ttiiaapp  33  ((ttiiggaa))  bbuullaann  sseekkaallii..  

((22))  AAppaabbiillaa  ddiippeerrlluukkaann  llaappoorraann  kkeeggiiaattaann  sseebbaaggaaiimmaannaa  ddiimmaakkssuudd  PPaassaall  2211,,  ddaappaatt  
ddiillaakkuukkaann  sseewwaakkttuu--wwaakkttuu..  

((33))  LLaappoorraann  kkeeggiiaattaann  sseebbaaggaaiimmaannaa  ddiimmaakkssuudd  PPaassaall  2211,,  mmeelliippuuttii::  
aa..  kkeebbeerraaddaaaann  UUnniitt  PPPPAA  ddii  wwiillaayyaahh  mmaassiinngg--mmaassiinngg;;  
bb..  kkeekkuuaattaann  ppeerrssoonneell;;  
cc..  ssaarraannaa  ddaann  pprraassaarraannaa;;  
dd..  hhaammbbaattaann;;  
ee..  ppeennddaattaaaann  ppeerrssoonneell;;  
ff..  ddaattaa  kkaassuuss  yyaanngg  ddiittaannggaannii  ddeennggaann  ddiilleennggkkaappii  jjeenniiss  kkeellaammiinn  kkoorrbbaann  

mmaauuppuunn  ppeellaakkuu..  
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BBAABB  XXII  
KKEETTEENNTTUUAANN  PPEENNUUTTUUPP  

PPaassaall  2233  
PPeerraattuurraann  iinnii  mmuullaaii  bbeerrllaakkuu  ppaaddaa  ttaannggggaall  ddiitteettaappkkaann..  
Agar setiap orang mengetahuinya, Peraturan Kapolri ini ditempatkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia. 
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